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dan Snow (dikutip Dardjowidjojo,








ini berkembang selaras dengan
perkembanganfisiologisdankognitifanak
(Dardjowidjojo,2003:277—278).
“Pragmatik adalah studi bahasa
tentangmaknayanghubungannyadengan
situasiujar(Leech,1993:8).”Salahsatu
kajian dalam pragmatik adalah tindak
tutur.Tindaktuturdidefinisikansebagai
suatutindakanmengeluarkanujaranyang

















Strork dikutip Chaer dan Agustina,
2004:62).Latarbelakangsosialpenutur
sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhivariasibahasadijadikan
telaah dalam kajian ini.Istilah yang
digunakan dalam penelitian iniadalah
kelassosial.
Menurut Holmes (1992:13),
perbedaan kelas sosialitu membuat
perbedaan pilihan linguistik yang

































Karakteristik kedua SD inilah yang
melatarbelakangi penulis memilihnya
sebagaitempatpenelitian.





















diharapkan dapat bermanfaat bagi
sumbangan teoripemerolehan bahasa
anak, khususnya pemerolehan
kemampuan pragmatik dan teori
sosiolinguistikkhususnyakajianbahasa
dankelassosial.
Secara praktis, penelitian ini
diharapkandapatbermanfaatbagiguru.
Pertama,penelitian inidapatdijadikan

















pragmatik adalah studi mengenai
kemampuanmenggunakanbahasasesuai
dengan konteks (dalam Nurkamto,
2002:175). Dari pengertian yang
dikemukakan, baik Leech maupun
Levinson menunjukkan bahwa untuk
memahami makna suatu bahasa,
diperlukanpemahamanmengenaisituasi




Konteks yang ada dalam halini






satuan-satuan makna, yakni deiksis,
kohesi,dankoherensi.
Dalam kajianpragmatikmenurut
Purwo (1991:17—20), ditelaah empat




tindak tutur atau tindak ujaran. Ini
disebabkan tindaktuturadalahkonsep
sentraldalampragmatik.

















atau mengutarakan sikap psikologis
penutur.Kelima,deklaratifadalahkategori
ilokusi yang mengakibatkan adanya
kesesuaian antara proposisi dengan
realitas.MenurutSearle(dikutipLeech,
1993:165), kategori deklaratif adalah
kategoritindaktuturyangsangatkhusus
karena tindakan-tindakan inibiasanya
dilakukan oleh seseorang yang dalam
sebuahkerangkaacuan kelembagaan
yang diberi wewenang untuk
melakukannya. Olehsebabitu,dalam
penelitian ini hanya mengidentifikasi
empat kategori tindak tutur yang
dikemukakan oleh Searle. Dalam
penelitianiniuntukmenentukantindak







verbal adalah ujaran-ujaran yang
diucapkanolehsubjekpenelitian.Ujaran-
ujaran yang telah diklasifikasikan
berdasarkanmaksudtuturanditelaahciri-
ciribahasa verbalyang menandainya









leksikal yang menandai setiap jenis
kalimat yang digunakan. Kedua,ciri





















penelitian ini interjeksi didefinisikan
sebagai kata yang berfungsi






nonverbal memiliki peranan penting
dalamberkomunikasi.Bahasa nonverbal
seringdidefinisikansebagaikomunikasi







dalam kajian ini khusus dalam
menentukan jenis tindak tutur dan
kesantunansuatuujaran.Namun,karena
keterbatasanpenulisuntukmencandrai,
penelitian inihanya menelaah bahasa
nonverbalberupa ekspresiwajah dan
intonasi berupa nada suara yang
digunakanolehsubjekpenelitian.
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2.1.3Konteks
Untuk menentukan makna suatu





yang sama dari kata-kata dapat
menghasilkan makna yang sangat




penguasaan dan penghasilan bahasa
pada anak melalui tahapan-tahapan
sampaianak dapatberbahasa secara
fasih. Pemerolehan kemampuan
pragmatik adalah bagian dari
pemerolehan bahasa, baik bahasa
pertamamaupunbahasakedua.Dalam
menelaah pemerolehan kemampuan




















Dalam suatu penelitian sosial
terdapatdua cara untuk menentukan




adalah penentuan secara objektif.
Penentuanjenisinidilakukandengancara
memberinilaipada indekssosialyang







pendapatan, dan kepemilikan barang
mewah. Dengan empat indeks ini
diasumsikan dapat menjadi indikator






Pendidikan Pekerjaan Pendapatan KepemilikanBarang
Mewah
Ayah Ibu Ayah Ibu
Wono SR SD Pesuruh
(ALM)
Pesuruh 501.000—1Juta -
Cici SMP SMP Buruh Ibu Rumah
Tangga
501.000—1Juta -













Nesia S1 SMA Swasta Swasta 5.001.000—10.00
0.000
ToyotadanKijang











Metode yang digunakan dalam
penelitianiniadalahmetodedeskriptif.





















Nurbaiti(Cici) dan Sarwono (Wono)
sedangkandariSD Persit(KartikaI-3)
diwakili oleh Putri Maharani (Muti),
Annasa’IAlsakinaYB(Anna),Queenesha
Marchey Alexandra (Nesia),dan Arya
AgungRahardya(Arya).
Penentuan kelas social subjek
penelitiandilakukansecaraobjektif.Untuk
lebih jelas berikut langkah-langkah
penentuankelassosialsubjekpenelitian.
1.Menentukan nilaikomulatif untuk






























diketahui bahwa Cici dan Wono










anak selama lebih kurang tiga bulan
denganfrekuensipengamatanenam kali
seminggumulaibulanAprilsampaiJuni
2008. Pencatatan digunakan untuk
mencatat bahasa verbal, bahasa
nonverbal, dan konteks saat ujaran
diproduksi.Pencatatandilakukanselama







latar belakang subjek penelitian dan





Metode yang digunakan dalam
analisis data adalah metode padan
denganteknikdayapilahpragmatis,yaitu
teknik membagi satuan lingual
berdasarkan konteks pragmatik
(Sudaryanto,1993:21—22).Teknikdaya











b)Menerjemakan data rekaman yang











jenis-jenis tindak tuturditinjau dari
maksudujaran

















semua subjek penelitian hanya
memperoleh empatjenis tindak tutur,


























































leksikaltidak ada cirikhusus yang
menandai.Inidisebabkansetiapujaran











nada suara dan ekspresiyang sering
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gramatikal, bentuk kalimat yang
digunakan adalah bentuk kalimat
deklaratifdan tidak ada cirileksikal
khusus yang menandainya.Perbedaan
kontekssaatujaran diproduksiadalah
penyebabnya. Ditinjau dari ciri
sosiolinguistikterdapatpenggunaankata







Bahasa nonverbal ditandai dengan





mendukung agar tujuan yang ingin
disampaikan tercapai. Ekspresi yang
sering digunakan berupa ekpresiyang


















































































kategorifatis dalam tindak tuturini.
Bentuk kata sapaan yang digunakan
adalahkatasapaannamadiri,sepertiMut,
Na,danNesia dankatasapaannama
perkerabatan seperti, Buk dan Pak.
Kategorifatisyangdigunakanadalahyah.
Untuk cirinonverbalditandaidengan






ekspresi yang bertujuan meyakinkan
lawan tutur. Ekspresi ini bertujuan
membenarkan suatu pernyataan yang






































































































atau tanpa kata tanya.Untukkalimat


















dari ciri sosiolingusitik terdapat
penggunaanberbagaikatasapaandan
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nah.Interjeksiyangdigunakanadalahoi.
Ditinjau dari ciri nonverbal terdapat
penggunaan nada dan ekspresisaat
berkomunikasi. Nada suara yang



















































































Ditelaah dari ciri verbal dan
nonverbalsubjekpenelitiankelassosial
menengahterdapatciri-ciriyangmenandai.








tanpa kata tanya.Kata tanya yang
digunakan,sepertimana,siapa,kenapa,
gimana.Untukkalimatinterogatiftanpa




kata dasardan kata dasarditambah
imbuhan (-in)ataupartikel–lah.Kedua,
penggunaankatakerjadasardenganatau
tanpa imbuhan atau ditambah partikel
–lahdidepankalimat. Ketiga,untuk




deklaratiftidak ada cirikhusus yang
menandai.Ditinjaudaricirisosiolingusitik
terdapatpengunaan kata sapaan dan
kategori fatis. Kata sapaan yang
digunakan adalahkatasapaannamadiri
sepertiMuti,Arya,Na,Han;katagantidiri
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variatif,sepertinetral,rendah,dantinggi.
Kedua,ekspresiyang biasadigunakan








































































kalimat deklaratif, interogatif, dan
imperatifdansecaraleksikaladakata-
katayangmenandaiyangkecualikalimat










beberapa hal. Pertama, adanya
penggunaankatakerjadasardankata







imbuhan yang diulang penggunaannya.
Padakalimatdeklaratif tidakadaciri





























































































































ujaran tindak tutur komisif yang

























bertujuan meyakinkan lawan tutur,
















































































































































































































































































ciri gramatikal terdapat penggunaan
berbagaibentukkalimatdanadanyaciri
leksikal khusus yang menandainya.
Bentukkalimatyang digunakanadalah




lemak ‘enak,dan sabar,dan bagus.
Ditinjaudaricirisosiolinguistikterdapat
penggunaankatasapaandaninterjeksi.
Kata sapaan yang sering digunakan
adalahkatasapaannamadiriseperti,
Fadel,Wono,Del,Nok;katagantidiri
seperti, Kau, kamu, dan Oi. Ciri









tinggi dan rendah. Ekspresi yang
digunakan subjek penelitian, seperti
tertawa,senang,terkejut,sedih,mencibir,
kasihandanmarah.










































































terdapat ciri sosiolinguistik, yakni
penggunaankatasapaan,kategorifatis,





















sosial atas memproduksi 31 yang
digolongkantindaktuturekspresif.Untuk







































































































deklaratif biasanya dituturkan oleh
seseorang dalam suatu kelembagaan
yang mempunyai wewenang untuk
melakukansesuatu.
Ditinjaudarifrekuensiujaranyang
diproduksi diketahui bahwa ada
perbedaan frekuensi tuturan pada
keempat tindak tutur ini.Selain itu,

















bahasa verbaldan bahasa nonverbal
diperoleholehketigakelassosialdalam
penelitianini.
Pada tindak tutur asertif,hasil




sesuatu atau memberi kebenaran
proposisiyangada.Inisejalandengan
pendapatLeech(1993:359)bahwailokusi
asertif pada dasarnya bertujuan
meyampaikaninformasidariseseorang
















Perbedaan tampak pada cirileksikal
khususnya pada kalimat interogatif.
Subjek penelitian kelas sosialbawah
selalumenggunakankatatanyadalam
bahasa Palembang sedangkan subjek




juga pada penggunaan kata sapaan,
interjeksi,dankategorifatis.Untukkata























psikologis semakin terlihat.Selain itu,




menunjukkan adanya perbedaan pada
katasapaan,interjeksi,dankategorifatis.


























lanjutan yang mengkaji masalah
tersebutsecarakhususdanmendalam.






























Nurkamto,Joko.2002.Pragmatik dalam Kurikulum Berbasis Kompetensidan
AplikasinyadalamPembelajaranBahasaIndonesiadiSekolahLanjutan.Fenolingua,
(2):175—192.
Purwo,Bambang Kaswanti.1991.Pragmatikdan Pengajaran BahasaMenyibak
Kurikulum1998.Jakarta:Kanisius.
Searle,JohnR.1981.ExpressionandMeaning:StudiesinTheoryofSpeechActs.New
York:CambridgeUniversityPress.
SumarsonodanPartana.2002.Sosiolinguistik.Yogyakarta:SabdadanPustakaPelajar.
Svalastoga,Kaare.1989.DiferensiasiSosial.Jakarta:BinaAksara.
Sudaryanto.1993.MetodedanAnekaTeknikAnalisisBahasa:PengantarPenelitian
WahanaKebudayaanSecaralinguistik.Yokyakarta:DutaWahanaUniversitypress.
Tarigan.1984.Psikolinguistik.Bandung:Angkasa.
Worsky,Peter,dkk.1992.PengantarSosiologiSebuahPembanding.Yokyakarta:PT
TiaraWacanaYogya.
